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PERILAKU MASYARAKAT DALAM PENANGANAN SAMPAH
DI KELURAHAN NAIKOLAN KOTA KUPANG

Jeni J Therik*

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam penanganan sampahdi Kelurahan
Naikolan Kota Kupang. Penelitian ini yang dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif. Informan yang
digunakan dalam sebanyak 14 orang yang dipilih secara proporsive yang terdiri atas perangkat kelurahan
dan masyarakat. Yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah perilaku masyarakat yang dilihat dari
pengetahuan dan sikap masyarakat dalam menangani sampah yang dihasilkan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pengetahuan masyarakat masih rendah karena masih kurangnya pemahaman masyarakat terhadap
kegiatan pemilahan maupun pengumpulan sampah secara aman bagi kesehatan dan lingkungan artinya
tidak mengganggu kesehatan dan lingkungan, sedangkan sikap yang ditunjukan melalui respons masyarakat
yang masih kurang baik terhadap kegiatan penanganan sampah karena masyrakat belum melakukan
kewajibannya untuk mel akukan pemilahan sampah antarasampah basah dan sampah kering dan ditempatkan

dalam wadah yang berbeda.

KataKunci : Perilaku, Masyar akat, Penanganan, Sampah.

PENDAHULUAN

Kerisauan banyak negara terhadap
hilangnya daya dukung lingkungan terhadap
meahkluk di bumi antaralain didorongolehkondis
lingkungan yang terus tergradasi, sedangkan
lingkungan hidup merupakansalah satuhga hidup
yang sangant menentukan kualitas kehidupan
manusia. Kondisi dan lingkungan hidup
bagai manapun keadaannyamemiliki pengaruh
yang sangat Sgnifikan bagi hidup dan kehidupan
manusa

Manusiadalam melakukan aktivitasnya,
terkadang tidak dibarengi dengan perilaku-
perilakuyangterpuji yang menunjukan kepedulian
terhedgp oranglaindanlingkungannya Rasaempeti
dan9mpati seskan tergerusdengan kebutuhan dan
kesenanganyangingindicapainya Kerugiandan
dampak negatif yang mungkin depat terjadi dari

aktivitasyang dil akukannyabukan merupakan hd
yanglayak dipertimbangkan dan diperhatikan.
Sikap dan perilaku seperti inilahyang haruspula
menjadi fokusperhatiankitasemuabilakitatetep
berkomitmenuntuk mewujudkanlingkunganyang
agi, nyaman, dan layak huni bagi ssmuamakhluk
yangada

Berkenaan dengan manugiaitu sendiri, kita
semua mengetahui bahwasis baik dan buruk
senantiasame ekat ddlam setigp pribadi manusia
Jadi ddamhd ini, padadasarnya setigp manusia
memiliki kemampuanmenila baik danburuk, layak
dantak layak, sertapantas dan tak pantasuntuk
segdasesuatuyang dilakukannya, karenanyasdtigp
manusiamemiliki kepribadian yang padatahap
sdanjutnyaakan terpancar dari Skap dan perilaku
yang ditampilkannya Kepedulian sttigpindividu
terhadap kondis dan kuditaslingkungan akan
sanga menentukan bagi keberlanjutan kehidupan
manusiasecaral ayak.
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Universitas Nusa Cendana
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Kota sebagai pusat kegiatan aktivitas
masyarakat menyebabkan pertumbuhan
penduduk di perkotaan kian hari kian meningkat
jumlahnya. Pertumbuhanini dapet dilihet deri hasl
anaisis Tukiran dan Endang Edeastuti tentang
perkembangan penduduk menurut tempat tinggd,
daam Pusat Studi Kependudukan UGM (2004)
bahwa penduduk Indonesia yang tingga di
perkotaan adalah 17,3 % pada tahun 1971,
meningkat menjadi 42,4 % padatahun 2000 dan
diperkirakan naik lagi menjadi 68, 6% padatahun
2020. Keedaanini menunjukanterkonsentrasinya
penduduk di daerah perkotaan.

Masaah yang dihadapi oleh kota-kotadi
Indonesiaada ah masalah sampah. Saring dengan
pertumbuhan penduduk yang terus meningkat
membawa konsekuensi pada meningkatnya
produks sampah yang dihasilkan dari aktivitas
masyarakat. Sampahtdah menjadi permasdahan
nesond sehinggapengd dlaannya perludilakukan
secarakomprehens f danterpadu dari hulukehilir
agar memberikan manfaat secaraekonomi, sehat
bagi masyarakat danaman bagi lingkungan serta
dapa mengubah peril aku masyarakat.

Sebagaimanayang diatur dalam Undang-
undang (UU) Nomor 18 tahun 2008 yang
menetapkan tujuan pengel ol aan sampah adaah
untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan
kudlitaslingkungan serta menjadikan sampah
sebaga sumber daya. Pasal 19 pengelolaan
sampah rumah tanggadan sgenissampah rumah
tanggaterdiri atas(a) pengurangan sampah dan
(b) Penanganan sampah.

Waeaaupun telah ada Peraturan Daerah
(Perda) yang mengatur penanganan sampah,
namun sampah masthmenjadi permasdahan di
KotaKupang. Masdahyang dihadapi olehKota
Kupang adal ah sampah yang belum tertangani
secarabak dantuntas. Sampah masih bertebaran
di mana-mana. Sesuai datayang diperoleh dari
DinasKebershan dan Lingkungan Hidup Kota
Kupang bahwadari jumlah penduduk sebanyak

290.877 jiwa(BPSKotaKupang 2016) timbulan
volumesampah add ah sehanyak 273.877 kg aau
684m3, dari jumlah tersebut, volumesampahyang
terangkut ke TPA perhari adal ah sebanyak 553
m3 (80.70 %) sedangkan volume sampah yang
tidak terangkut ke TPA adalah sebayak 132 m3
(19,30 %. Sampah yang tidak terangkut tersebut
addah sampah-sampah yangmashtertimbun di
titikk pengumpulan maupun yang bertebaran
diberbagai tempat, di jalan, selokansungal laut
danlain sebagainya

Kondis ini menunjukan bahwapengdolaen
sampahdi KotaKupang masih buruk ataubeum
bak. Hd ini dgpat dilihat dari hasil penilaanKota
terbershVKotaAdipura periodetahun 2017-2019
yang diumumkan Kementrian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan, KotaKupang mendapet predikat
kota terkotor di Indonesiadan di NTT. Oleh
karena itu, Gubernur NTT, Viktor Bungtilu
Laskodat mengatakan bahwasetigpkatamemiliki
ciri kotaterang atau kotabersih, namun hal itu
tidak nampah pada KotaKupang. Kebershan
Suatu daerah adalah cerminan dari masyarakat di
kota tersebut. Pembuangan sampah yang
sembarangan membuat kota jelek dan jorok
(www.Floresa.co) pada tanggal 1 Desember
2018.

Permasa ahan sampah yang digambarkan
tersebut di atastersebut merupakan masdahyang
jugadihadapi oleh Kelurahan Naikolan sebagai
bagian dari KotaKupang. Hal ini menunjukan
perilaku masyarakat yang kurang atau bahkan
tidak peduli akan upaya yang telah dilakukan
pemeintah untuk mendiptakan K otaK upang yang
bersih sehat danindah. Hal tersebut dibenarkan
oleh Lurah Naikolan yang diwawancarai pada
tanggd 14 September 2019, mengatakan bahwa
masyarakat Naikolan bd um adakesadaran untuk
menangani sampah yang dihasilkannyasecara
baik, pempers-pempersbertebaran setigphari di
TPSini danberserakan sampal di hdamen kantor.
Masyarakat mash kurang paham dampak yang
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ditimbulkan terutamaoleh pemper-pempersanak
dan balitayang dibuang sembarangan tersebut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
pengetahuan masyarakat terhadap sampah serta
upaya penanganan sampah yang dilakukan
pemeintah dengan mewgibkan masyarakat untuk
memilah—milah sampah antarasampah basah dan
sampah kering belum dilakukan, sdlain itu
pembuangan sampah masihdilakukan di tempat-
tempat terbuka, sungai dan sebagainya

Permasalahan sampah digambarkan
tersebut di atas menunjukan bahwa perilaku
masyaraka Nakolan mashkurang bahkantidak
peduli akenupayayangtdahdilakukan pemerintah
untuk menciptakan Kota Kupang yang bersih,
seha danindah.

Berdasarkan uraianlatar beakang tersebut
di atas, makapenditianyang telah dilakukanini
bertujuan untuk mengetahui perilaku masyarakat
dalam penanganan sampehdi KdurahanNaikolan
KotaKupang.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Perilaku Masyarakat

Perilaku masyarakat merupakan perilaku
individu-individu yang berinteraks dengan
lingkungannya Sebagamanadikatakan Thoha
(1990:34) perilaku manusiaada ah sebagai
suatufungs dari interaks antaraindividu dan
lingkungannya. Jadi interaks seseorang
individu denganlingkungan akan menentukan
perilakunya Satigpindividumemiliki perilaku
yang berbedadan perilakunyaditentukan oleh
masing-maaing lingkungannyayang memang
berbeda.

Menurut Thoha(1990:47) adabebergpa
hampiran atau pendekatan yang
dikembangkan oleh paraahli ilmu perilaku
untuk memahami perilaku manusia yang
berinteraks denganlingkungan. Pemahaman
perilaku itu pada umumnya dapat
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dikelompokan atas tiga hampiran atau

pendekatan yaitu: (1) hampiran kognitif (2)

hampiran penguatan (3) hampiran

pskoandlitis

Hampirarn/pendekatan kognitif ini meliputi
kegiatan-kegiatan mental yang sadar seperti
misalnyaberpikir, mengetahui, memahami, den
kegiatan koseps mental seperti misalnya,
skap, kepercayaan, dan penghargpan yang
kesemuanya merupakan faktor yang
menentukan di dalam perilaku. Adatigahd
yangumum terdgpet ddam pembicaraenteori
kognitif. Tigahdl ituantaralain: demenkognitif,
gruktur kognitif danfungs kognitif.

a. EemenKognitif
Teori kognitif mengatakan bahwaperilaku
seseorang itu disebabkan adanya suatu
ransangan (stimulus), yakni suatu objek
fisk yangmemengaruhi seseorangddam
banyak cara. Teori ini mencobamelihat
gpayang terjadi di antara stimulus dan
jawaban seseorang terhaadap ransangan
tersebut. Cognition menurut Nesser edalah
aktivitas untuk mengetahui, misanya
kegiatan untuk mencapai yang
dikehendaki, pengaturannya, dan
penggunaan pengetahuan.

b. Menurutteori kognitif aktivitasmengetahui
dan memahami sesuatu (cognition)
tideklahberdiri sendiri. Aktivitesini seldu
dihubungkan dengan dan rencana
disempurnakan olehkognis yanglan.

c. Fungd Kognitif
Sistem kognitif mempunyai beberapa
fungs, di antaranya (1) memberikan
pengertian pada kognitif baru (2)
menghasilkan emos (3) Membentuk
skap (4) memberikan motives terhadgp
konsekuens perilaku.

1. Memberikan pengertian
Menurut teori kognitif, pengertian
terjadi jika suatu kognitif baru
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dihubungkan dengan kognitif yang
telah ada.Contoh, jikakitamencoba
memakan makanan yang baru,
gimulusrasamemer]ukan pengertian
tentang rasadari makanan tersebut.
. Emosi atau konsekwensi yang
menunjukan Skap (perasaan)
Interaks antarakognis dan sistem
kognitif tidak hanya memberikan
pengertian padakognis sga, tetapi
dapat pulamemberikan konsekuens-
konsekuens yang berupasikap atau
perasaan. Misdnyaperasaan senang
dantidak senang.

. Skap

Menurut teori kognitif jikasuatussem

kognitif dari sesuatu memerlukan

komponen-komponen  yang
mengandung afektif (emosi), maka
skgpuntuk mencgpa suatutujuanatau
obyek itu telah terbentuk. Sikap
seseorang itu mempunyai kognitif

(pengetahuan), afektif (emos) dan

tidakan (tendend perilaku) atau ojek

motivad yakni:

a Peilakuitutidek henyaterdiri dexi
tindakan-tindakan yang terbuka
sga melainkan juga termasuk
faktor internal seperti, berpikir,
emod, persepd dan kebutuhan.

b. Perilaku dihasilkan oleh
ketidakselarasan yang timbul
dalam struktur kognitif.
Ketidakselarasan ini
menimbulkan adanyaperasaan
dan tegangan (tension) yang
dapat dikurangi oleh perilaku-
perilaku seperti tindakan-tindakan
yang terbuka atau reorganisasi
dari sgemkognitif.

Sikap merupakan proses
kognitif yang mengandung

komponen keyakinan, perasaan
danmeaksud perilaku. Sedangkan
emosi merupakan proses
emosiona. Prosesemosiond di
samping langsung memengaruhi
perilaku juga mempengaruhi
perasaan. Sdanjutnyakomponen
Skgp menurut McShanedanVVon
Glinov (2010:100) dalam
Wibowo (130:51), terdiri dari
beliefs, fedingsdan behavioral
intentions, yang dgpat dijelaskan
sebagai berikut:

Belief, atau keyakinan
merupakan persepsi yang
ditimbulkan tentang objek skap,
yang kitayakini benar

. Fedings, atau perasaan yang

mencerminkan evaluas positif
atau negatif dari Skap objek

. Behavioral Intentions, atau

maksud merupakan motivasi
untuk terikat dalam perilaku
tertentu menurut objek skap
Sikap atau attitude oleh
kreitner dan Kinicki (2010:160)
dalam Wibowo (2013:49)
didefinisikan sebagai suatu
kecendrungan yang mempedgari

untuk merespon dengan carayang
menyenangkan atau tidak

menyenangkan secarakonssten
berkenan dengan objek tertentu.
Sikap mendorong kita untuk
bertindak dengan caraspesifik.
Daam kontekspesifik artinya,
skap mempenharuhi perilaku
pada berbagai tingkat yang
berbeda.

133



2. Konsgp Sampah

Sampah ddamilmukesehatanlingkungan
sebenarnyahanyasebagian dari bendaatau
ha-ha yang dipandangtidak digunakan, tidek
dipakai, tidak disenangi atau harusdibuang
sedemikian rupa sehingga tidak sampai
mengganggu kelangsungan hidup manusa
dalam sebuah lingkungan. Suprihatin
(2020:268).

Sampah addahidtilahumumyangsering
digunakan untuk menyatakan limbah padet.
Limbah sendiri atau bahan buangan dapat
terdiri dari tigabentuk keadaanyakni limbah
padat, limbah cair danlimbah gas Dari ketiga
bentuk ini limbah padat atau sampah sering
dijumpal terdapat di mana-mana.

Sampah berdasarkan sumbernya ada
empat jenissampahyakni:

1. Sampahdomestic, berasd dari lingkungen
perumahan atau pemukiman, baik di di
daerah perkotaan maupun pedesaan

2. Sampah komersil, dihasilkan dari
lingkungan kegi atan perdagangan seperti
took, warung, restoran dan pasar.

3. Sampah industry, merupakan hasil
sampingan dari kegiatan industry yang
sangat tergantung padajenisindudry

4. Sampah alami dan lainnya, seperti
dedaunan, dan lain sebagainya. Sa’id
(1987:9).

. Penydenggaraan Penanganan Sampah

Peraturan Dagrah Nomor 3 tahun 2011
tentang Penyd enggaraen Penanganan Sampeh

Rumah Tanggadan Sgjenis Sampah Rumah

Tangga dimaksudkan untuk memberikan

jaminan pemenuhan hek aaslingkunganhidup

yang sehat bagi setiap anggotamasyarakat
sekaligus memberikan ruang yang seluas
luasnyabagi partisipas masyarakat dengan
carayangamanbegi kesshatandanlingkungan
ddam penyd enggaraan penanganan sampah.
Daam pasd 8 dikatakan bahwamasyarakat
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dan pelaku usaha wgib menangani sampah
dengan carayang aman bagi kesehatan dan
lingkungan hidup. Pasal 10, kegiatan
penanganansampeh terdiri aas (a) pemilahan
sampah  (b) Pengumpulan sampah ()
Pengangkutan sampah (d) Pengolahan
sampah (€) Pemrosesan akhir sampah. Yang
menjadi kewgibanbagi masyaraka khusunya
adadah melakukan pemilahan sampah di
rumah sebelum sampah dikumpulkan ke
tempat pengumpul an sebagaimanapasal 13
masyarakat dan pelaku usaha wajib
mel akukan pemilahan sampah secaraaman
bagi kesehatan dan lingkungan hidup, dan
dilakukan di tempat tinggd , tempat usaha,
kawasan.

Dengan demikian, maka kegiatan
penanganan sampah daam pendlitian ini
ada ah kegiatan yang dapat dilakukan oleh
masyarakat dari rumah berupa pemilahan
sampah dan pengumpulan sampah secara
amanbag kesehatan danlingkungan.

Berdasarkan pada teori perilaku yang
telah dikemukan, makaperilaku masyarakat
dalam kegiatan penanganan sampah dalam
penditian ini mengacu pada pendekatan
kognitif, Thoha (1990:52), maka perilaku
masyarakat difokuskan padapengetahuan
dan skgp masyarakat. Karenapengetahuan
dan gkap masyarakat merupakanfaktor yang
menentukan perilaku masyarakat.

METODE PENELITIAN

a  JemisPenditian

Pendlitian ini merupakan tipe penditian
kudlitatif yang bertujuan untuk memperoleh
gambaranyangutuh dan menddlamdari objek

yangditdliti.
Fokuspendlitian add ah peril aku masyarakat

yang dapat dilihat dari pengetahuan dan Skap

masyaraka.
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1. Pengetahuan adalah kemampuan
seseorang individu sebagal masyarakat
yang dapat dilihat dari pemahamannya
tentang penanganan sampah secarabaik
denganmd akukan pemilahan sampah dan
pengumpulan sampah padatempatnyadan
dilakukan secaraaman

2. Sikap adalah Respons masyarakat
terhadap penanganan sampah oleh
seseorang individu yang dapat dilihat
melaui emos atau perasaan seseorang
dan tindakan yang dilakukannyadaam
penanganan sampah yakni pemilahan
sampah dan pengumpulan secaraaman.

C. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang di perlukan adalah data

kuditatif dan data kuantitatif sedangkan

sumber dataaddah dataprimer yaitudatayang

diperoleh langsung dari informan dan data

sekunder berupa dokumen-dokumen atau

lgporantlgporandari orangaauingang terkait.
d. InformenPenditian

Informan penditianadaah orang-orangyang

benar-benar tau atau sebagai pelaku yang

terlibat dengan permasa ahan pendlitian, yang
terdiri atas masyarakat dan perangkat
kelurahan sebanyak 20 orang. Sedangkan
teknik pengambilaninforman denganteknik
purposve.
e. PengumpulanDaa

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara, yatupenditi langsungmdakukan

Tanya jawab dengan informan untuk

mendapatkan informasi, kemudian

mel akukan tel aah dokumen-dokumen yang
berkatan.
f.  TeknikAndissDaa

Teknik yang digunakan ddammengandiss

data dilakukan secara deskriptif kuditatif,

dimanapenulismenggambarkan datayang
terkumpul kemudian dianalisisdan ditarik
kesmpulannya

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Perilaku adaahregks individu terhadap
lingkungan. Peril aku setigp orang berbedasatu
sama yang lainnya. Orang berbeda dalam
memahami sesuatu karena pengetahuan yang
berbeda dan menunjukan sikap yang berbeda
karenapenilaian yang berbedaterhadgp sesuatu.
Skegpdgpat ditunjukanmeaui resks dantindakan
sexorang.  Sehubungan dengan penanganan
sampah ddam pendlitian ini, maka perilaku
masyarakat dapat dilihat dari pengetahuan dan
skapyangdimiliki masyarakat tentangsampah dan
dampaknya serta upaya penanganan yang
dilakukan pemerintah sebagaimana yang
mewgjibkan kepada masyarakat ddam Perda
Nomor 3tahun 2011 tentang Penanganan sampah
rumah tanggadan sgenissampah rumah tangga
1. Pengetahuan

Pengetahuan yang harusdimiliki masyaraka

sangat penting karena dengan pengetahuan
orang akan tahu dan sadar bahwa sampah
adalah bahan sisa yang dihasilkan oleh
masyarakat dan perlu ditangani secarabaik
sebagai mana yang diharapkan oleh Perda.
Menurut Suriasumantri (1987) ddamNeolaka
(2002) mengatakan bahwa pengetahuan
dimula denganrasaingintahu. Olehkarena
itu rasaingin tahu merupakan saranauntuk
mengumpulkan pengetahuan sebanyak
mungkin. Pengetahuan masyarakat dapat
dilihat dari keinginannyauntuk memahami
terhadap penanganan sampah secarabaik.

a. Pemahaman Masyarakat Terhadap
Pemilahan Sampah SecaraAman
Pemahaman yang dimiliki masyarakat
untuk memahami tentang sampah dan
upaya penanganan yang tel ah dilakukan
pemerintah, sebaga manaperdanomor 3
tahun 2011 tentang penanganan sampah
Rumah Tangga dan Sgjenis Sampah
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Rumah Tangga yang mewajibkan
masyarakat untuk me akukan pemilahan
sampah antarasampah basah dan sampah
kering, sampah organic dan sampah
anorganik serta pengumpulan sampah
padatempatnyayang dilakukan secara
aman, artinyaaman bagi kesehatan dan
amanbagi lingkungan.

Has| penelitian menunjukan bahwa
masyarakat Kdurahan Naikolanmemiliki
pengetahuan yang kurangtentang sampah
dan dampaknya terhadap lingkungan.
Yang diketahui hanya ah sampah sebagai
bahan sisa yang harus dibuang.
Masyarakat bd ummeakukan pemilahen
sampeh. Sampahyang dikumpulkan pada
tempat pengumpulan sementaramasih
bercampur antara sampah basah dan
sampah kering karena dianggap
membuang waktu dan membutuhkan
wadah lebih dari satu. Yang mereka
ketahui adal ah sampah yang dihasilkan
dibuang/dikumpulkan padatempat yang
disediakan.

Hasi| wawancara dengan Ibu yeni
sebagal masyarakat yang diwawancara
pada tanggal 12 September 2019
mengatakan:

“Kami belum melakukan pemilahan
sampah antarasampah basah dan sampah
kering. Sampahyangdihasilken bissanya
campur baur disatukan saja dalam
kantong atau kardus sebagai wadah
menampung sampah. Kami tidak tau
bahwa adakewgjiban bagi masyarakat
untuk memilah-milah sampah yang
dihasilkan sebelum di buang.Ha ini
dikarenakan bdumadasosdisas kepada
masyarakat.

Demikian pulayang dikatakan oleh
Bapak RT 05 yang diwawancara pada
tanggdl 13 September 2019 mengatakan

bahwa :”memang hampir semua
masyarakat belum mdakukan pemilahan
sapah, sampahyang dikumpulkanmasih
bercampur baur antarasampah bassh dan
sampehkering. Hal ini dikarenakanbdum
adasogdisas kepadamasyarakat secara
langsung tapi hanya ah berupa himbauan
jikaadakegiatan bersamamasyarakat di

kelurahan. Sdainitujugakarenabelum
adanya kesadaran dari masyarakat.

Kesadaran masyarakat merupakan faktor
utamayang harusadadan tumbuh dadam
diri masyarakd.

Alasan masyarakat bd ummdakukan
kewgjiban untuk memilah-milah sampah
antarasampah basah dan sampah kering
disebabkan karena belum adanya
sosdisad dari pemerintah, sdainitu juga
karena masyarakat sudah terbiasa jika
sampahyang dihasilkan harusditampung
atau dikumpulkan ddamwadah.

Kesadaran masyarakat addah factor
paling penting yang harus dimiliki
masyarakat karena dengan adanya
kesadaran berarti masyarakat mengerti
dan memahami akan gpayangdiaharus
tau dan gpayang menjadi kewgjibanyang
memang harus di lakukan terhadap
sampah-sampah yang dihasilkannya,
karenamembuat orang sadar untuk mau
melakukan pekerjaan memilah-milah
sampeh add ah suatu pekerjaan tambahan.
Sehubungan denganitu, mekasosdisas
merupakan suatu cara yang dapat di
lakukan pemerintah secara langsung
kepadamasyarakat supayamasyarakat
dapat mengetahuinya secara pasti gpa
yangmenjadi kewgibannyassbagaimana
yang diwgjibkan dalam PerdaNomor 3
tahun 2011, pasa 8 yang mewajibkan
masyarakat menangani sampah dengan
cara yang aman bagi kesehatan dan
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lingkungan agar masyarakat dapat
mendukung upayapenanganan sampah
yang dilakukan oleh pemerintah dengan
cara melakukan pemilahan sampah
sebelum dikumpulkan ditempat
pengumpulanaautitik-titik pengumpulan
yangtdahditunjuk.

Pemilahan dimaksudkan agar
sampah yang masih dapat dimanfaatkan
separti dsagsamakanan, plagtic-plagtik,
kal eng-kaleng, kayu atau daun-daunan
dapat diambil padatempat pengumpulan
dengan baik tanpa mengacak-acak
sampahyangtdah dikumpulkan. Karena
dengan mengacak-acak timbulan sampeh
, maka sampah akan jadi berantakan
dan membuat lingkungan sekitar jadi
berantakan dan terkesanjorok.

. Pemahaman Masyarakat Terhadap
Pengumpulan Sampah SecaraAman
Pengumpulan sampah di lakukan
masyaraka ketempat pengumpulanyang
tersedia berupa bak sampah. Sebagai
kewgiban, pengumpulan sampah yang
dapat dilakukan masyarakat harusterpilah
untuk memudahkan petugas dan
masyaraka dapat memanfaetkan kembdi
sampahyang mash dapat digunakan.Dan
pengumpulan sesuai waktu yang
ditentukanyaitumula jam 18.00 ataujam
6 soresampai jam 06 .00 pagi.
Berdasarkan hasil pendlitian bahwa
masyarakat masih kurang memahami
pengumpulan sampah secaraaman bagi
kesehatan dan lingkungan. Maksudnya
bahwasampah dimasukan ddamwadah
kantong plastic’/karungldu diikat dengan
baik sehinggasampah tidak tumpah dan
beserakan keluar.Selain itu juga
pengumpulan harustepat waktu. Namun
demikianhd ini bd um semuameasyarakat
me akukannyadengan bak. Terlihat dari

bercecernya sampah-sampah pada
tempat pengumpulan. Sebagamanayang
diketahui bahwa masyarakat belum
melakukan pemilahan otomatissampah-
sampahyang dikumpulkandigabung aau
masih bercampur sampah basah juga
sampeh kering, seEmuaditumpuk jadi stu.
Dan yang paling mengganggu adalah
pempers-pempers bayi dan balita
berceceran /berserakan dan menyebar
aromayang tidak sedap. Hal ini sangat
mengganggu kesehatan dan lingkungan
karena lalat yang hinggap dapat
memindahkan virus penyakit. Ha ini
menunjukan bahwa masyarakat masih
kurang paham akan pengumpulan dan
pembuangan secara aman terhadap
kesehatan dan lingkungan.

Masyarakat hanyamengatahui bahwa
sampahnya harus dibuang atau
dimusnakan. Ha ini juga terlihat dari
masyarakat yang tidak saja
mengumpulkan/ membuang sampahnya
padatempat pengumpulanyang memang
sudah tersedia, namun mereka juga
seenaknyamemanfaatkan tanah-tanah/
ruang-ruang terbukadan membuangnya
begitusgadi tempat-tempet terbukatanpa
atau tidak mengindahkan atau mematuhi
aturan yang mewgjibkan masyarakat
mengumpulken sampah padatempat yang
tersediasecaraaman bagi kesehatan dan
lingkungan.

Menurut Kasie Tata Pemerintahan
yang diwawancarai pada tanggal 13
September 2019 mengatakan bahwa

“Memang masyarakat disini belum
memahami secara baik pengumpulan
sampah di tempat pengumpulan perlu
dilakukan secarabaik dan aman, Mereka
me akukan gpaadanyasgayang penting
sampah sudah terbuang. Selain itu

137



Jurnal Administrasi Publik, Volume 16. No. 2, April 2021

138

masyarakat membuang atau melempar
bungkusan-bungkusan sampah seenaknya
dari mobil atau motor ketika melewati
tempat pengumpulan, dan suka
memanfaatkan tempat-tempat terbuka”.

Ha senadajugadisampeaikanodlehlbu
Sdfi yang diwancaral padatanggal 23
September mengatapakan bahwa

* Perilaku masyarakat disini masih
kurang baik, kurang memahami kalau
membuang sampah harusdilakukensscara
aman, ada masyarakat yang melewati
ruang terbukaataulahankosongyang ada
disekitar Sni merekabiasanyamembuang
sampah yang dibawahnya dan
mdemparnyalangsung dari aasmohil aau
motor. Bungkusan sampah yang dibuang
tersebut adal ah pempers-pempers bayi
atau balita”.

Has| pendlitianyang dikemukakan
tersebut menunjukan bahwa pada
dasarnya masyarakat kurang memiliki
pengetahuan tentang sampah dan
dampaknyaterhadap lingkungan karena
yang merekaketahui sshataspemahamean
bahwa sampah adalah bahan ssayang
harusdibuang, masyarakat jugakurang
mengerti bahwapengumpulan sampah
harus dilakukan secara aman terhadap
kesehatan dan lingkungan. Hal ini dapat
dilihat bahwapadatempat pengumpulan
sampah-sampah berserakan karena
bungkusan sampahyangtidek diikat , ada
jugaditumpuk begitu sgasampah basah
maupun sampah kering. Sdlainitujuga
masyarakat memanfaatkan [ahan-lahan
kosong untuk membuang sampahnya.

Sehubungan denganitu, mekasolus
yang diberikan adalah pengetahuan
masyarakat perlu ditingkatkan dengan
memberikan pemahaman kepada
masyarakat akan dampak sampah bagi

kesehatan dan lingkungan sertaupaya
penanganan sampah yang dilakukan
pemerintah yangtdahdiaur ddam perda
yang dgpat dilakukan meldui sosidisas.
dengan sosidlisas masyarakat dapat
mengetahui dan memahami kewgjiban
yang harusdilakukannya

2. Skap Masyarakat

Sikap atau dtitude oleh Kretner dan
Kinicki (2010{160) dalam Wibowo
(2013:49) didefinisikan sebagai suatu
kecendrunganyang dipdgari untuk merespon
dengan cara menyenangkan atau tidak
menyenangkan secarakons sten berkenaan
dengan objek tertentu. Skagp mendorong kita
untuk bertindak dengan caragpesfik, atinya
Skap mempengaruhi perilaku padaberbaga
tingkat yang berbeda. Sehubungan denganitu
mekas kap dgpat dilihat dari responsterhadap
penanganan sampahyang dihasilkan. Untuk
itu dapat dilihat bagaimana respons
masyarakat terhadap kegiatan pemilahan
sampah.

a. Respons Masyarakat Terhadap

Pemilahan Sampah

K egiatan pemilahan sampah antara
sampahorganicdengansampah anorganik
merupakan kewajiban yang harus
dilakukanmasyarakat seua dengan yang
ditetapkan ddam PerdaNomor 3 Tahun

2011 tentang penanganan sampah rumah

tanggadan sgenissampahrumahtangga

Pemilahan dilakukan oleh masyarakat di

rumahtangganyameasng-masingsebdum

sampehdi buang ketempat Pengumpulan
sementara TPS . Pemilahan sampah
dimeksudkan agar sampah-sampahyang
sudah terpilah dapat dengan mudah
diambil oleh masyarakat yang
membutuhkan danmemudahkan petuges
waktu memindahkan sampah ke mobil

pengangkut.
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Respons masyarakat merupakan
resks masyarakat dalam bentuk tindakan
yang maume akukan kegiatan pemilahan
atautidak sukauntuk melakukan kegiatan
pemilahan sampah. Hasil pendlitian
menunjukan bahwamasyarakat Naikolan
belum melakukan pemilahan antara
sampah basah dan sampah kering.
Sampah yang terkumpul langsung sgja
dibuang, adajugadi bakar dan adajuga
yang dikumpulkan ke tempat
penampungan yang tersedia

Selain itu masyarakat Naikolan
memiliki responsyang kurang baik hd ini
dibuktikan dengan adanya masyarakat
yangtidak ingintahu bagaimanadampak
jika sampah yang dihasilkan harus di
buang. Hal ini didukung oleh pernyataan
yangdikemukakanolehketuaRT 05yang
diwawancara padatanggd 13 September
2019 mengatakan bahwa

* Masyarakat Kelurahan Naikolan
khususnyadi RT 05ini memiliki respons
yang kurang baik karena menganggap
bahwasampahitutidak bergunajadi harus
dibuang, dimanaadatempat atau lahan
kosong yadibuang begitu sgja. Apaagi
harusme akukan pemilahan sampah. Jedi
masyarakat di sini belum meakukan
pemilahan sampah, dainitujugakarena
memang masyarakat belum dikasih tau
bahwa pemilahan sampah yang harus
dilakukan oleh masyarakat sebelum
dibuang adaah merupakan kewgjiban
yang diatur dalam perda”.

Demikian pula Ibu Yeni yang
diwawancara padatanggd 12 September
2019, “memberikan respons yang kurang
baik dengan mengatakan bahwa: Kita
belum meakukan pemilahan sampah
antarasampah kering dan sampah basah,
karena kita belum pernah ada yang

memberi tahunya terutama dari
pemerintah. Sdlain itu juga dikatakan
bahwa memang belum pernah ada
sosialisasi tentang perda kepada
masyrakat”.

Hasl| pendlitian tersebut menunjukan
bahwa memang masyarakat Naikolan
bel um memberikan responsyang postif
terhadap pemilahan sampah yang harus
dilakukannya. Masyarakat biasa-biasa
sgaddam meresponsatau menanggapi
upayayang dilakukan oleh pemerintah
karenamerekabd ummengetahui meksud
dari pemilahan sampah tersebut.
Masyarakat menganggap pekerjaan
memilah sampah adaah membuang-
buang waktu dan tidak menguntungkan.
Sehubungan denganitumakasosdisas
secara berkaladan terus-menerusoleh
pemerintah dapat dilakukan kepada
masyaraka agar masyarakat mengetahui
dengan jelas kewajiban-kewagjiban
mereka sebagal masyarakat dalam
menangani sampah yang dihasilkannya
sertamaksud dilakukannya pemilahan
sampah secaraaman bagi kesehatan dan
lingkungan sehinggamasyarakat dapat
meresponnsnyasecarabalk.

. Respons Masyarakat Terhadap

Pengumpulan Sampah

Hasil pendlitian menunjukanrespons
masyaraka masih kurang baik terhadap
pengumpulan sampah sscaraamanddam
arti bagi kesehatan dan lingkungan .
Masyarakat menganggap yang penting
sampah telah dikumpul kan padatempat
pengumpulan , ada juga yang
membuangnyasecaraterbuka, sdanitu
ada juga masyarakat yang tidak taat
terhadap jadwa pengumpulan. Danada
jugayang membuangnyadisembarang
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tempat seperti lahan kosong sunga dan
sehaganya

Wawancaradengan Kasie Pemerintahan
yang diwawancarai pada tangga 12
September bahwa:

“Masyarakat mememiliki respons
yangmashkurangbak karenamash ada
masyarakat yang membuang sampah
disembarang tempat, dan bagi
masyarakatnyang mengumpulken sampeh
ke tempat pengumpulan, ada yang
membuangnyabegitu sgjadan adajuga
kantong sampah pempersyang di lempar
sgjadari atas motor atau mobil dan ini
dilakukan setigp hari, sehinggasampah
padatempat pengumpulan yang satuini
berceceran/berserakan, danyang paing
meresahkan addah sampah pempersbayi
dan balita berserakan di tempat
pengumpulan dan juga sampa ke
halaman kantor. Ini terjadi setiap harinya”.

Sehubungan dengan apa yang
dikatakan oleh gparat kel urahan tersebut
di atas menunjukan bahwa memang
masyaraka memiliki perilakuyangkurang
baik karena masyarakat kurang
meresponshak terhadgpmasaiah sampeah
meaupun dampak dari sampah sertaupaya
penanganan yang dilakukan saat ini,
measyarakat bdummemiiliki kessdaran. Hd
ini disebabkan karena belum ada
pemahamanyang bak tentangsampehdan
dampaknyayang bisaditimbulkan serta
kewgjiban-kewgjiban masyarakat untuk
menangani sampah secarabaik danaman
sedangkan kenddlayangadadi pemerintah
addahbdumdilakukannya penyampaian
secaralangsung kepadamesyarakat atau
sosidisas perda tentang penanganan
sampah.

Dengan demikian, makayang perlu
dilakukan adalah memberikan

pengetahuan kepadamasyarakat mddui
sogdisas mengenal upayapenanganan
sampahyang dilakukan pemerintah serta
perda penanganan sampah sebagai
kebijakan pemerintah untuk mewujudkan
KotaKupang sebagai Kotayang aman,
sehat, indah danbersih.

KESIMPULAN DAN SARAN

a Simpulan

Berdasarkan hasil andisistersebut diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa perilaku
masyarakat Kelurahan Naikolan masih kurang
baik ddam penanganan sampah karena:

1. Masyarakat memiliki pengetahuan yang
rendah terhadgp pemil ahan sampah maupun
pengumpulan sampah secara aman bagi
kesehatan danlingkungan, hd ini dapat dillihet
bahwa masyarakat kurang memahami
kegunaan pemilahan sampah antarasampah
basah dan sampah kering sertadampak dari
sampah yang dibuang disembarang tempat

2. Masyarakat memiliki skagpyangkurangbak
ddam menangani sampehterlihat dari respons
masyarakat yang kurang baik karenabelum
melakukan pemilahan sampah dan
mengumpulkannyasecaraaman.

b. Saran

1. Masyaraka perludi beri sosdisas tentang
perdanomor 3tentang Penanganan Sampah
Rumeah Tanggadan Sgenis Sampah rumah
tanggaagar masyaraka mengetahui dengan
jelas kewsgjiban-kewgjiban merekadalam
menangani sampah.

2. Perlu adanya kesadaran dari masyarakat
karena dengan adanya kesadaran ,maka
masyarakat dapat merespon dengan baik
untuk mdakukankewgibannya memilahdan
mengumpulkan sampah secaraaman.
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